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Abstrak

Penelitian ini merupakan jenis deskriptif kuantitatif metode survei dengan instrument yang dipakai untuk
mengambil data menggunakan angket dan hasil observasi nilai rapot siswa untuk mengetahui apakah ada
hubungan anatara minat belajar dengan hasil belajar siswa MTS Al-Huda Sumobito Jombang. Subjek dalam
penelitian ini adalah siswa kelas VII, VII, dan IX yang berjumlah 111 siswa. Teknik analisis yang digunakan
peneliti adalah Statistik Desktiptif dan beberapa uji prasyarat seperti uji hipotesis, uji liniearitas, dan uji
normalitas. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui adakah hubungan dari minat belajar siswa
terhadap hasil belajar siswa pelajaran pendidikan jasmani. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada
hubungan minat belajar dan hasil belajar siswa mts al-huda dilihat dari hasil uji korelasi yang dilakukan yaitu
minat siswa dengan hasil belajar pembelajaran PJOK sebesar 0,192 (arahnya negative) artinya tidak
berhubang antaran minat belajar dengan hasil belajar PJOK. Uji keberartian koefisien korelasi tersebut
dilakukan dengan cara mengkonsultasikan harga r dihitung dengan r table, pada a = 5% denganN =111-1 =
100,diperoleh rtable, 0,195. Koefisien korelasi antara rxy = 0,297 > r (0,05) (9) = 0,195 dan nilai signifikan
0,043 < 0,05, berarti korelasi tersebut tidak ada hubungan yang signifikan. Hasil yang berbunyi “ada
hubungan yang signifikan antara minat siswa dengan hasil belajar pembelajaran PJOK MTs Al-Huda
Sumobito” ditolak. Simpulan dari penelitian ini secara umum nilai signifikansi 0.43 < 0.05 menujukan
bawasannya tidak adanya hubungan yang signifikan antara minat belajar siswa dengan hasil belajar siswa
pembelajaran PJOK MTS Al-Huda Sumobito.

Kata kunci: Minat dan Hasil Belajar, Pendidikan Jasmani.

Abstract

This research is a type of descriptive quantitative survey method with the instrument used to collect data
using a questionnaire and the results of observing students' report cards to find out whether there is a
relationship between interest in learning and student learning outcomes of MTS Al-Huda Sumobito
Jombang. The subjects in this study were students of class VII, VII, and IX, totaling 111 students. The
analysis technique used by researchers is descriptive statistics and several prerequisite tests such as
hypothesis testing, linearity testing, and normality testing. The purpose of this study was to find out whether
there is a relationship between student learning interest and student learning outcomes in physical education
lessons. The results showed that there was no relationship between learning interest and student learning
outcomes at MTs Al-Huda. It was seen from the results of the correlation test that was carried out, that is,
students' interest in PJOK learning outcomes was 0.192 (the direction is nelgative) meaning that there is no
relationship between interest and PJOK learning outcomes. The correlation coefficient coefficient test was
carried out by consulting the value of r calculated with r table, at a = 5% with N = 111-1 = 100, rtablel,
0.195 was obtained. The correlation coefficient between rxy = 0.297 > r (0.05) (9) = 0.195 and a significant
value of 0.043 <0.05, means that there is no significant correlation. The results which read "there is a
significant relationship between student interest and learning outcomes of PJOK MTs Al-Hulda Sumobito"
were rejected. The conclusion of this research is that in general the significance value is 0.43 <0.05
indicating that there is no significant relationship between students' learning interest and student learning
outcomes in PJOK MTS Al-Huda Sumobito.

Keywords: Interest and Learning Outcomes, Physical Education.



PENDAHULUAN

Pendidikan adalah pondasi utama bagi manusia. Pendidikan sudah menjadi kebutuhan
pokok setiap manusia, karena dalam pendidikan memberikan pengetahuan yang nantinya akan
digunakan di masa mendatang untuk melahirkan sebuah ilmu yang berguna dalam perkembangan
kehidupan. Pendidikan membantu mengembangkan diri dalam hal apapun. Pendidikan mempunyai
tujuan membentuk manusia yang memiliki akhlak baik dan budi pekerti luhur.

Belajar adalah suatu kegiatan yang dilakukan seseorang yang disadari dengan tujuan untuk
memperoleh pengalaman atau pengetahuan menurut Pane dan Dasopang (2017: 335). Kegiatan
belajar diartikan sebagai salah satukegiatan hubungan timbal balik antara individu satu dan lainnya
di lingkungan sekitarnya. Lingkungan disini merupakan pengalaman-pengalaman atau
pengetahuan yang ada disekitar. Perubahan dari dalam diri seorang individu dari yang awalnya
tidak bisa menjadi bisa inilah yang dimaksud belajar. Berhasil tidaknya proses belajar peserta didik
tidak hanya tergantung dari kemampuan otak dalam berpikir namun sikap kebiasaan dan
pengetahuan awal juga berpengaruh besar dalam menentukan hasil keberhasilan.

Pendidikan jasmani merupakan sebuah bentuk pendidikan melalui segala macam kegiatan
yang berhubungan dengan gerak. Pendidikan jasmani ini mempunyai tujuan dan hasil belajar yang
menyeluruh meliputi aspek kognitif yang berhubungan dengan pemecahan masalah, aspek
psikomotor yang berhubungan dengan gerak dan aspek afektif yang berhubungan dengan sikap
dan sifat siswa. Pendidikan jasmani adalah pelajaran yang ada disetiap sekolah, dan menjadi salah
satu pelajaran yang diminati siswa. Pendidikan jasmani ini merupakan mata pelajaran yang
menyeluruh karena didalamnya terdapat pembelajaran atau pemgembangan beberapa aspek yang
harus dimiliki peserta didik. Menurut Arifin (2017: 81) pendidikan jasmani merupakan pendidikan
kegiatan yang melibatkan tubuh atau jasmani.

Pendidikan memiliki prinsip yaitu kegiatan pendidikan dilaksanakan secara aktif oleh
peserta didik. Untuk bisa melakukan aktivitas harus ada dorongan untuk melakukan aktivitas
tersebut. Dengan kata lain untuk bisa melakukan sesuatu aktivitas harus terdapat minat terlebih
dahulu di dalam diri seseorang. Selain itu minat peserta didik sangat dibutuhkan agar
mengembangkan jalanya proses pembelajaran pendidikan jasamani. Faktor yang mempengaruhi
minat belajar Pendidikan jasmani berkurang dapat di tinjau dari proses belajar. Banyak pendidik
melihat hanya dari segi tertentu saja yaitu banyaknya materi pelajaran yang di bahas. Sedangkan
minat belajar di kesampingkan seperti soal yang bersifat psikologis. Padahal semua mengetahui
bahwa pelajaran penjas adalah mata pelajaran yang bersifat konkret serta menyeluruh, sehingga
peserta didik perlu mendapatkan rangsangan minat untuk belajar yang semakin lebih giat menurut
Slameto (2010 :56).



Berdasarkan hasil studi pengamatan, ternyata tidak semua siswa yang ada di MTS Al-Huda
Sumobito aktif saat pembelajaran pendidkan jasmani atau PJOK. Terdapat beberapa yang bermalas-
malasan, ada yang kurangnya keseriusan, ada juga yang sengaja tidak mengikuti kegiatan bahkan
ada yang beralasan tidak mengikuti kegiatan pembelajaran PJOK. Dari hasil studi pendahuluan
tersebut. Peneliti mencurigai ada faktor lain yang mempengaruhi ketidakaktifan siswa, siswa
ngobrol sendiri, tidak memperhatikan Ketika guru memberikan materi, saat diberikan pertanyaan
menjawab seenaknya sendiri, dan pada saat diberi latihan soal menjawab seadanya. Kurangnya
minat belajar peserta didik dalam pendidikan jasmani dapat ditinjau dari proses belajar disekolah.
Berdasarkan uraian permasalahan tersebut peneliti bermaksud mengetahui apakah ada hubungan
dari minat belajar terhadap hasil pembelajaran PJOK. Dalam penelitian ini diharapkan dapat
dijadikan sebagai bahan masukan berbagai pihak yang terkait, terutama berkenaan dengan minat

belajar siswa terhadap hasil belajar siswa pada pelajaran PJOK.

METODE

Penelitian ini merupakan jenis penilitian deskriptif kuantitatif karena peneliti ini bersifat
ilmiah dan tidak mengadakan perhitungan, dengan menggunakan desain korelasional untuk
mengetahui hubungan antara minat belajar dengan hasil belajar mata pelajaran Pendidikan jasmani
olahraga dan Kesehatan. Penelitian ini bertempat di MTs Al-Huda Sumobito Jombang. Subjek
penelitian ini adalah siswa MTS Al Huda Sumobito Jombang kelas VII, VIII dan IX. Populasi
dalam penelitian dalam penelitian ini adalah semua siswa MTs Al-Huda Sumobito Jombang yang
berjumlah 111 siswa. Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah data hasil belajar siswa.
Hasil belajar meliputi hasil belajar afektif, kognitif dan psikomotor. Peneliti mengambil nilai hasil
belajar afektif, kognitif, dan psikomotor dari hasil penilaian semsester 1 oleh guru PJOK MTS Al-
Huda Sumobito Kabupaten Jombang. Selain mengambil dari data nilai hasil belajar afektif, kognitif
dan psikomotor siswa peneliti menggunakan kuesioner berupa angket check list yang digunakan
untuk mengetahui minat siswa terhadap pembelajaran PJOK. Penelitian ini menggunakan Teknik
analisis dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif kuantitatif yang digunakan untuk membahas
masalah yang dinamis dengan menggunakan data yang berupa angka.

Penelitian ini dilakukan dalam beberapa tahap yaitu tahap observasi dan tahap pelaksanaan.
Tahap pertama yakni tahap observasi dilakukan dengan kunjungan ke lokasi penelitian untuk
melakukan ijin penelitian sekaligus menentukan populasi, sempel dan bahan penelitian untuk
menentukan pokok masalah. Dari observasi tersebut peneliti mempertimbangkan informasi yang
didapat dan menentukan pokok masalah, kemudian mengadakan persiapan penelitian meliputi
pengajuan judul, Menyusun proposal menyelesaikan surat-surat yang diperlukan dan persiapan

pelaksanaan penelitian dalam rangka pengumpulan data. Tahap kedua, yakni tahap pelaksanaan.



Dalam pelaksanaan penelitian ini menggunakan metode angket (kuisioner), Hasil belajar, dan
Metode dokumentasi. Dalam metodeangket (kuisioner) peneliti membagikan angket kepada siswa
sesuai dengan jumlah sempel yang telah di tentukan. Maksud dari kegiatan ini adalah untuk
memperoleh data tentang hubungan antara minat belajar dengan hasil belajar mata pelajaran
Pendidikan jasmani olahraga dan Kesehatan di lokasi penelitian. Dalam Hasil belajar
peneliti mengambil data dari dua variabel. Minat siswa dilihat dari hasil angket yang telah di isi.
Dan data hasil belajar dari siswa pada semester ganjil. Jadi hasil belajar ini hanya mengumpulkan
nilai para siswa yang di dapat di akhir semester ganjil. Kegiatan Metode dokumentasi yang
dilakukan peneliti adalah mencari data tentang keadaan lokasi peneliti, yang peneliti gunakan
sebagai bahan tambahan informasi serta pelengkapan data. Selanjutnya Dalam penelitian ini data
yang sudah terkumpul nantinya akan di evaluasi dengan teknik analisis yang digunakan peneliti
adalah Statistik Desktiptif dan beberapa uji prasyarat seperti uji hipotesis, uji liniearitas, dan uji

normalitas.

HASIL
1. Deskripsi Data Hasil Penelitian

a. Minat siswa

Peneliti mengklasifikasikan hasil analisis angket menjadi lima poin yaitu (1) Sangat Rendah,
(2) Rendah, (3) Sedang, (4) Tinggi dan (5) Sangat Tinggi. Hasil statistiik deskriptif untuk variabel
minat siswa dari 111 siswa diperoleh mean 66.54, nilai minimum 61, nilai maximum 73, standart
deviaton 2.60, median 66 dan mode 66. Dijabarkan dalam tabel dibawah ini.
Tabel 1. Hasil Deskriptif Statistik Minat Siswa
Mean Min Max S.dev Median Mode

66.54 61 73 2.60 66 66

Kemudian data diolah untuk mengetahui kategori atau klasifikasi dalam kategori rendah,
sedang atau tinggi dalam tabel berikut.
Tabel 2. Kategori Minat Siswa MTs Al-Huda Sumobito

Interval Kategori Jumlah %
70.45< X Sangat Tinggi 12 11%
67.84 <X <7045 Tinggi 43 39%

65.24 <X <67.85 Sedang 35 32%




62.63 <X <6524 Rendah 14 12%

X <62.63 Sangat Rendah 7 6%

Jumlah 111 100%

Dari hasil tabel diatas merupakan kesimpulan dari analisis hasil kuesioner minat siswa.
Yaitu didapatkan kategori sangat tinggi ada 12 siswa dengan presentasae 11%, kategori tinggi
dengan 43 siswa dengan presentase 39%, kategori sedang dengan 35 siswa presentase 32%,
kategori rendah didapatkan oleh 14 siswa dengan presentase 12% dan kategori sangat rendah
didapatkan 7 siswa dengan presentase 6%. Dapat disimpulkan bahwa minat siswa MTS Al-Huda
Sumobito terhadap pelajaran PJOK masuk dalam kategori Tinggi.

b. Hasil Belajar Siswa

Hasil statistiik deskriptif untuk variabel minat siswa dari 111 siswa diperoleh mean 84.12,
nilai minimum 81, nilai maximum 87, standart deviaton 1.62, median 84 dan mode 85. Dijabarkan
dalam tabel dibawah ini.

Tabel 3. Hasil Deskriptif Statistik Hasil Belajar Siswa
Mean Min Max S.dev Median Mode

84.12 81 87 1.62 84 85

Kemudian data diolah untuk mengetahui kategori atau klasifikasi dalam kategori rendah, sedang
atau tinggi dalam tabel berikut.
Tabel 4. Kategori Hasil Hasil Bealajar Siswa MTs Al-Huda Sumobito

Interval Kategori Jumlah %
86.56 < X Sangat Tinggi 23 21%
84.94 < X < 86.56 Tinggi 45 41%
83.32 <X <84.94 Sedang 21 19%
81.69 <X <83.32 Rendah 17 15%

X <81.69 Sangat Rendah 5 5%
Jumlah 111 100%




Dari hasil tabel diatas merupakan kesimpulan dari analisis hasil kuesioner minat siswa.
Yaitu didapatkan kategori sangat tinggi ada 23 siswa dengan presentasae 45%, kategori tinggi
dengan 45 siswa dengan presentase 41%, kategori sedang dengan 21 siswa presentase 19%,
kategori rendah didapatkan oleh 17 siswa dengan presentase 15% dan kategori sangat rendah
didapatkan 5 siswa dengan presentase 5%. Dapat disimpulkan bahwa hasil belajar PJOK
berdasarkan nilai akhir siswa MTS Al-Huda Sumobito terhadap pelajaran PJOK masuk dalam

kategori Tinggi.

2. Hasil Uji Prasyarat

a. Uji Normalitas

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual

N 111
Normal Parameters®” Mean .0000000

Std. Deviation 1.59408943
Most Extreme Differences Absolute .106

Positive .074

Negative -.106
Test Statistic .106
Asymp. Sig. (2-tailed) .004°
Exact Sig. (2-tailed) .152
Point Probability .000

Dari tabel di atas, menunjukkan bahwa nilai signifikan (p) variabel minat siswa Mts al-huda
p 0.125 > 0,05 jadi data berdistribusi normal. Nilai p value diambil dari exact sig karena data yang
yang diambil berjumlah kecil.

b. Uji Linearitas

Tabel 6. Hasil Uji Linearitas ANOVA Table

ANOVA Table

Sum of Mean

Squares df Square F Sig.

HASIL BELAJAR Between (Combined) 57.018 12 4.752 1.997 .032
* MINAT Groups Linearity 10.711 1 10711 4501 .036
EIS AV A Deviation from 46308 11 4210 1769 .070
Linearity
Within Groups 233.216 98 2.380
Total 290.234 110

Dari tabel di atas. Terlihat bahwa nilai signifikan (p) 0,070 > 0,05. Jadi, hubungan variabel
bebas dengan variabel terikat dinyatakan linier.



c. Uji Hipotesis

Tabel 7. Hasil Uji Korelasi Correlations

Correlations

MINAT HASIL
BELAJAR BELAJAR

MINAT BELAJAR  Pearson Correlation 1 192"

Sig. (2-tailed) .043

N 111 111
HASIL BELAJAR  Pearson Correlation 192" 1

Sig. (2-tailed) .043

N 111 111

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Berdasarkan hasil analisis tersebut di atas koefisien korelasi antara minat siswa dengan hasil
belajar pembelajaran PJOK sebesar 0,192 (arahnya negatif), artinya tidak berhubungan anatara
minat belajar dengan hasil belajar PJOK. Uji keberartian koefisien korelasi tersebut dilakukan
dengan cara mengkonsultasikan harga r hitung dengan r tabel, pada a = 5% dengan N = 111-1 =
100, diperoleh r tabel sebesar 0,195. Koefisien korelasi antara ryy = 0,297 >r (0,05)(9) = 0,195 dan
nilai signifikan p 0,043 < 0,05, berarti korelasi tersebut tidak signifikan. Hasil yang berbunyi “Ada
hubungan yang signifikan antara minat siswa dengan hasil belajar pembelajaran PJOK MTS Al-
Huda Sumobito” ditolak.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara
minat siswa dengan hasil belajar pembelajaran PJOK di MTS Al-Huda Sumobito, yaitu dibuktikan
dengan nilai yang signifikan 0,043 < 0,05 yang mengindikasikan bahwa minat tidak memiliki

hubungan yang signifikan terhadap hasil belajar.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dipaparkan diatas maka dapat disimpulkan
bahwa tidak ada hubungan minat belajar dan hasil belajar siswa mts al-huda dilihat dari hasil uji
korelasi yang dilakukan yaitu minat siswa dengan hasil belajar pembelajaran PJOK sebesar 0,192
(arahnya negative) artinya tidak berhubang antaran minat belajar dengan hasil belajar PJOK.
Ujikeberartian koefisien korelasi tersebut dilakukan dengan cara mengkonsultasikan harga r
dihitung dengan r table, pada a = 5% denganN =111-1 = 100, diperoleh rtable, 0,195. Koefisien
korelasi antara rxy = 0,297 > r (0,05) (9) = 0,195 dan nilai signifikan 0,043 < 0,05, berarti korelasi
tersebut tidak ada hubungan yang signifikan. Hasil yang berbunyi “ada hubungan yang signifikan

antara minat siswa dengan hasil belajar pembelajaran PJOK MTs AL-Huda Sumobito” ditolak.
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